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Abstrak

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan pada semua kalangan, khususnya untuk berbelanja dan
memenuhi segala kebutuhan serta keinginan melalui platform-platform online shop dan media sosial. Hal ini
memberikan dampak positif maupun negatif bagi seluruh kalangan khususnya remaja. Remaja rentan berperilaku
konsumtif dalam berbelanja, hal ini juga terjadi di SMA Swasta Nasional Petatal, Kabupaten Batu Bara. Sebagian
besar remaja mengalami perilaku konsumtif dikarenakan kurangnya pengendalian diri pada diri remaja. Tujuan
dilakukan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentang
pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif. Melalui Kerjasama dengan berbagai pihak, pengabdian ini dapat
berjalan dengan lancar sehingga dapat mencapai tujuan pengabdian.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku konsumtif, Remaja, Sosialisasi.

Abstract

Technological advancement has brought ease to all segments of society, particularly in shopping and fulfilling various
needs and desires through online shop platforms and social media. These developments have had both positive and
negative impacts, especially on adolescents. Teenagers are particularly vulnerable to consumptive behavior when
shopping, a phenomenon observed at SMA Swasta Nasional Petatal in Batu Bara Regency. Most adolescents
experience consumptive behaviors due to a lack of self-control. This community service initiative aims to provide
knowledge, understanding, and skills regarding self-control of consumptive behavior. Through collaboration with
various stakeholders, the program was successfully implemented and achieved its objectives.

Keywords: Self-Control, Consumptive Behavior, Adolescents, Socialization.

1. Pendahuluan

Diera digital seperti saat ini membawa perubahan kemajuan khususnya dibidang
teknologi dan informasi ditandai dengan adanya platform-platform media sosial yang dapat
menghubungkan setiap manusia dari jarak jauh sehingga dapat bersosialisasi dan berinteraksi
dimanapun berada. platform online tidak hanya memudahkan manusia untuk berkomunikasi,
namun memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan seperti berbelanja melalui aplikasi
online shop. Pembelian yang mudah melalui aplikasi online memberikan dampak yang positif
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maupun negatif bagi setiap individu khususnya para remaja. Didukung dengan perkembangan
tren dan budaya saat ini mendorong remaja untuk membeli barang-barang kekinian, seperti
pakaian, gadget, skincare, aksesoris serta makanan dan minuman kekinian seolah menjadi gaya
hidup yang dianggap normal dan baik bagi mereka.

Siswa SMA Swasta Nasional Petatal merupakan remaja yang rentan menghadapi
permasalahan self kontrol yang berakibat pada munculnya perilaku konsumtif pada diri mereka
tanpa memikirkan dampak di masa yang akan datang. Remaja merupakan masa pencarian jati
diri yang membutuhkan peran dari keluarga, lingkungan, teman sebaya, dan Pendidikan, difase
ini remaja mengalami kebingungan serta ketidakmampuan dalam menentukan aktifitas yang
bermanfaat untuk dirinya dan keingintahuan terhadap hal yang belum diketahuinya (Aprilia et
al., 2018). Remaja cenderung mempunyai keinginan untuk tampil menarik, namun perilaku
konsumtif yang dilakukan remaja dikhawatirkan akan berdampak negatif pada diri remaja
dikarenakan hanya untuk memenuhi Hasrat belanja berdasarkan keinginan saja. Oleh karenanya
remaja perlu memiliki kontrol diri agar mampu mengarahkan dirinya untuk berperilaku positif
termasuk berbelanja sesuai dengan kebutuhan (Nurhaini, 2018).

Wagner menyatakan bahwa remaja cenderung lebih konsumtif, kepedulian yang kurang
terhadap masalah sosial, dan lebih memprioritaskan penampilan dibanding prestasi
(Wagner.,2009; Widiastuti et al., 2023). Remaja yang berperilaku konsumtif biasanya dipengaruhi
oleh perkembangan tren & fashion yang didukung dengan kemajuan teknologi yang
menyediakan berbagai platform-platform online shop, media sosial (Tik tok, Instagram,
facebook, dll).

Meningkatnya perilaku konsumitf diakibatkan oleh perilaku konsumsi yang cenderung
didasarkan bukan pada kebutuhan (needs) tetapi keinginan (wants) sehingga menyebabkan
masyarakat berbelanja secara berlebihan karena dalam memilih dan membeli produk tidak
didasarkan dengan sikap yang rasional berdasarkan kebutuhan tanpa memikirkan dampak
negatif yang akan terjadi. Beberapa dampak negatif dari perilaku konsumtif yaitu, masalah
keuangan, mengurangi kesempatan untuk menabung, dan cenderung membeli berdasarkan
keinginan tanpa memikirkan kebutuhan dimasa mendatang (Rahmawati et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan upaya untuk meminimalisir perilaku konsumtif
dengan cara memahami bahwa kurangnya pengendalian diri ketika akan berbelanja online
maupun ofline dapat mengakibatkan munculnya keinginan-keinginan yang tidak dibutuhkan,
sehingga mendorong remaja berperilaku konsumtif dengan tujuan memenuhi gaya hidup agar
terlihat lebih baik dan menarik dari orang lain tanpa menyadari bahwa perilaku ini dapat
merugikan diri sendiri (Nurfatimah et al., 2023).

Pengendalian diri adalah kemampuan memutuskan sesuatu, mengelola, mengendalikan,
dan memfokuskan perilaku ke hal-hal positif. Pengendalian diri berguna sebagai pengaturan
tingkah laku terutama perilaku konsumtif, jika kontrol diri remaja tinggi maka perilaku konsumtif
cenderung rendah (Mariana et al., 2025). Oleh karena itu, pengabdi memberikan Solusi untuk
melaksanakan kunjungan dan memberikan seminar tentang peran pengendalian diri terhadap
perilaku konsumtif untuk remaja di SMA Swasta Nasional Petatal. Pengabdian ini diharapkan
dapat membantu remaja meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang berguna khususnya
dalam mencegah perilaku konsumtif.
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2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis dan interaktif
agar pesan tentang pentingnya kontrol diri dalam mengendalikan perilaku konsumtif dapat
tersampaikan secara efektif kepada siswa SMA Swasta Nasional Petatal, Kabupaten Batubara.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan
edukasi, dan tahap evaluasi serta penutup.

1. Tahap persiapan

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan seluruh aspek teknis dan substansi kegiatan siap
sebelum pelaksanaan. Beberapa langkah penting pada tahap ini meliputi:

a. Koordinasi dengan pihak sekolah
Tim pelaksana menjalin komunikasi awal dengan kepala sekolah dan guru pendamping
untuk menjelaskan tujuan kegiatan, menyesuaikan jadwal pelaksanaan, menentukan
jumlah peserta, serta mengatur lokasi dan teknis kegiatan.

b. Penyusunan materi edukasi
Materi sosialisasi difokuskan pada pemahaman mengenai kontrol diri dan dampaknya
terhadap perilaku konsumtif remaja. Konten disusun secara ringkas, relevan, dan
kontekstual sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMA. Topik yang disiapkan meliputi:
— Pengertian kontrol diri dan kaitannya dengan pengambilan keputusan
—  Ciri-ciri perilaku konsumtif
- Faktor penyebab dan dampak negatif konsumtifisme
- Strategi membangun kontrol diri dalam menghadapi godaan konsumtif
- Studi kasus dan refleksi kebiasaan konsumsi siswa

¢. Penyusunan instrumen evaluasi
Tim menyiapkan soal pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman
siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Disiapkan pula lembar umpan balik untuk
mengevaluasi kepuasan dan efektivitas kegiatan dari sudut pandang peserta.

2. Tahap pelaksanaan edukasi

Ini merupakan inti kegiatan, di mana proses sosialisasi dilakukan secara langsung dan
interaktif kepada siswa. Rangkaian kegiatan meliputi:

a. Sesi pembukaan
Kegiatan diawali dengan sambutan dari tim pelaksana dan pihak sekolah. Siswa
diperkenalkan pada pentingnya kontrol diri dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam menghadapi budaya konsumtif yang marak di kalangan remaja.

b. Penyampaian materi
Materi disampaikan menggunakan pendekatan ceramah partisipatif, diskusi kelompok,
dan tanya jawab. Fokus pembahasan mencakup:

Pentingnya kontrol diri dalam kehidupan remaja

Perilaku konsumtif: definisi, penyebab, dan dampaknya

Strategi mengendalikan keinginan berlebih dalam berbelanja

Membuat perencanaan keuangan sederhana sebagai bentuk kontrol diri

Menumbuhkan kebiasaan positif seperti menabung dan membedakan kebutuhan

dengan keinginan.

¢. Simulasi dan studi kasus
Siswa diajak menganalisis situasi yang menuntut kemampuan kontrol diri, seperti
mengatur uang saku untuk kebutuhan penting versus keinginan impulsif. Mereka diminta
menyusun prioritas pengeluaran dan mendiskusikan pilihan mereka dalam kelompok.
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d. Sesi kuis dan permainan edukatif
Untuk menjaga energi dan keterlibatan siswa, diselipkan kuis atau permainan ringan
bertema kontrol diri dan perilaku konsumtif. Kegiatan ini dirancang untuk memperkuat
pemahaman melalui pendekatan menyenangkan.

e. Sesitanya jawab dan refleksi pribadi
Siswa diberi ruang untuk berbagi pengalaman pribadi terkait kebiasaan konsumsi dan
tantangan mengendalikan diri. Refleksi ini mendorong kesadaran kritis dan perubahan
pola pikir.

3. Tahap evaluasi dan penutup

Tahap ini bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan serta memberikan penutup yang
inspiratif. Evaluasi dilakukan melalui post-test dan lembar umpan balik. Sebagai penutup, peserta
diberikan motivasi mengenai pentingnya membangun kontrol diri sejak remaja agar terhindar
dari gaya hidup konsumtif yang berlebihan. Ditekankan pula bahwa kebiasaan keuangan yang
sehat dimulai dari keputusan-keputusan kecil yang dilakukan dengan kesadaran.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 18 Juli 2025 dengan
memberikan sosialisasi tentang materi peran pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif
remaja. Diawali dengan evaluasi awal tentang pengetahuan siswa berkenaan dengan defenisi
dari perilaku konsumtif dan pengendalian diri melalui tanya jawab langsung anatara pengabdi
dan siswa. Dan selanjutnya memberikan pemaparan materi dengan tujuan menambah
pengetahuan dan pemahaman siswa. Dan dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab langsung
dengan siswa peserta seminar.

Gambar 2. Penyampaian materi peran pengendalian diri terhadap periaku konsumtif remaja
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Pengabdi menyampaikan pada peserta tentang pengertian perilaku konsumtif, defenisi
pengendalian diri, dampak negatif dari perilaku konsumtif, faktor penyebab perilaku konsumtif,
aspek-aspek yang membentuk pengendalian diri dan faktor yang mempengaruhi pengendalian
diri. Materi yang diberikan berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu dan literasi lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tarisha dkk tentang peran motivasi belanja
dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada K-Poper Perempuan remaja menunjukkan
hasil bahwa semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif remaja,
dan sebaliknya jika remaja memiliki kontrol diri yang tinggi maka semakin rendah pula
kemungkinan remaja berperilaku konsumtif (Saneva et al., 2023). Kemudian berdasarakan
penelitian yang dilakukan oleh Valen dkk tentang hubungan Tingkat kontrol diri dengan perilaku
konsumtif remaja penggemar Kpop di komunitas ONCE Medan menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif yang signifikan antara perilaku konsumtif dengan kontrol diri pada remaja
penggemar K-Pop di komunitas ONCE Medan, dimana nilai Pearson Correlation (r) yang diperoleh
sebesar -0,384 dan sig sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kontrol diri yang
rendah mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif adalah pada diri remaja (Bogenvile et al.,
2022).

Perilaku konsumtif yang sering dilakukan khususnya oleh para remaja dapat
menyebabkan berbagai masalah, seperti masalah kesehatan fisik maupun psikis, dan masalah
keuangan. Manusia dapat menghindari diri dari masalah keuangan dengan cara berusaha untuk
berbelanja sesuai dengan kebutuhan, mencari harga yang lebih rendah namun tetap
memperhatikan kualitasnya (Griffith et al., 2016). Triyaningsih menjelaskan bahwa kebanyakan
orang berperilaku konsumtif dikarenakan hal-hal sebagai berikut, (1) terpengaruh penampilan
produk atau kemasan dan iklan yang bermunculan di media-media baik elektronik maupun cetak,
(2) keinginan mengikuti tren dan mode yang modern biasa disebut dengan lifestyle (gaya hidup),
(3) mendapatkan penghargaan sosial terhadap kehormatan mereka (Triyaningsih, 2011).

Individu yang memiliki pengendalian diri yang tinggi akan menjalani kehidupan yang
relatif bahagia, sukses dan menghadapi lebih sedikit masalah konflik atau hambatan dalam
hidupnya, khususnya dalam konteks fokus pada pencapaian atau tujuan hidup (Grund &
Carstens, 2019). Pengendalian diri merupakan kemampuan mengesampingkan keinginan atau
godaan demi mencapai tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan, pengendalian diri dalam
diri individu dapat dikatakan baik apabila terjadi pengurangan perilaku impulsif, oleh karenanya
pengendalian diri yang kuat cenderung mendorong individu mencapai tujuan dan memiliki
potensi yang membawa lebih banyak keteraturan dalam kehidupan (Stavrova et al., 2020).

Pengertian lain juga menyatakan bahwa pengendalian diri adalah pengendalian yang
terjadi dalam diri manusia untuk menghambat perilaku, kebiasaan, keinginan serta menahan
kecenderungan respon impulsif guna mencapai tujuan jangka panjang yang ada pada diri individu
yaitu terhambatnya respon atau perilaku negatif pada diri individu (Tuk et al.,, 2015).
Pengendalian diri akan lebih mudah dibentuk untuk jangka waktu yang lebih lama sebelum usia
10 tahun didukung oleh lingkungan keluarga serta pengalaman diri sepanjang hidupnya (Na &
Paternoster, 2012). Penelitian yang dilakukan Moffitt dkk menemukan bahwa pengendalian diri
yang telah dibiasakan pada masa kanak-kanak merupakan karakter positif yang akan membantu
mencapai keberhasilan individu di kemudian hari baik dalam hal akademis, keterampilan
interpersonal, kesehatan fisik, psikis, sosial, dan ekonomi (Uziel & Baumeister, 2017).

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan Maloney, Grawitch, & Barber (2012)
tentang struktur faktor pengendalian diri mengungkapkan struktur yang terdiri dari dua yang
disebut sebagai pengekangan “kecenderungan untuk melawan godaan” dan impulsivitas
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“bertindak berdasarkan pikiran dan perasaan spontan” (Heller et al.,, 2017). Dengan adanya
pengendalian diri, seseorang mungkin dapat menahan diri untuk tidak berbelanja demi menjaga
keuangannya. Pengendalian diri merupakan bentuk perencaanan yang dilakukan dengan
pengaturan tindakan guna mencapai tujuan hidup yang dimiliki .

Perencanaan seringkali mudah dirancang daripada diimplementasi dan tindak lanjuti,
sehingga menyebabkan permasalahan keuangan dan penurunan kesejahteraan. Individu dengan
pengendalian diri rendah sangat rentan menghadapi masalah, oleh karena itu peran
pengendalian diri sangatlah penting ada pada diri tiap individu dalam menentukan keputusan
yang baik dan meminimalisir masalah keuangan (Haws et al., 2016) .

Menurut Syarastany ada 5 aspek yang terdapat pada pengendalian diri antara lain: (1) Self
Discipline (Disiplin Diri), aspek ini mengacu pada bagaimana individu mampu untuk
mendisiplinkan diri serta menahan diri dari beragam hal yang dapat mengusik konsentrasi yang
dimiliki; (2) Deliberate/Non-Impulsive (Tindakan non impulsif), aspek ini mengacu pada
kecenderungan seseorang dalam mempertimbangkan berbagai hal termasuk hati — hati dan tidak
tergesa dalam bertindak maupun dalam mengambil sebuah keputusan; (3) Healthy Habits (Pola
Hidup Sehat), merupakan kemampuan individu dalam mengatur perilaku yang sehat serta
menghindari hal yang berakibat buruk untuk kesehatannya; (4) Work Ethic (Etos Kerja), aspek ini
berkaitan dengan bagaimana individu mampu memberikan atensi, serta dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik dan teratur tanpa terpengaruh oleh hal yang ada di luar tugasnya; (5)
Reliability (Reliabilitas), merupakan kemampuan individu untuk menilai kapasitas dirinya dalam
melakukan rancangan jangka panjang guna mencapai tujuan tertentu (Laura Putri Anggraini &
Hudaniah, 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian diri dalam diri manusia sebagai berikut
(Ghufron & Risnawati, 2014):

1) Faktor Internal, faktor yang meliputi usia, dan kematangan individu. Bertambahnya usia akan
menyebabkan kontrol diri individu semakin baik dikarenakan bertambahnya pengalaman-
pengalaman dalam kehidupannya. Kematangan psikologis juga berdampak pada kemampuan
individu dalam menentukan Keputusan dalam berperilaku dengan mempertimbangkan hal
baik dan buruk bagi dirinya dan orang lain.

2) Faktor Eksternal, faktor yang meliputi lingkungan sosial, keluarga terutama orangtua akan
mempengaruhi dan menentukan kemampuan individu dalam mengontrol dirinya.

At
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Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdi dan Siswa SMA Swasta Nasional Petatal
2. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring: monitoring dilakukan dari awal kegiatan dimulai melalui pengamatan langsung
oleh tim pengabdi, pertanyaan terbuka juga diberikan kepada siswa dan didapatkan hasil
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bahwa rata-rata siswa SMA Swasta Nasional Petatal mengalami perilaku konsumtif
dikarenakan berbagai hal seperti mengikuti tren dan fashion serta gaya hidup saat ini. Tim
pengabdian juga mendapatkan respon baik yang dilihat dari antusias dan respon siswa
mengikuti kegiatan sosialisasi ini, serta kemauan siswa yang memberikan respon saat sesi
tanya jawab dan diskusi bersama berkenaan materi peran pengendalian diri terhadap perilaku
konsumtif remaja.

4. Kesimpulan

Kegiatan seminar pada pengabdian ini miningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa
SMA Swata Nasional Petatal Kabupaten Batu Bara. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan
kondusif karena adanya partisipasi aktif dari semua pihak, tim pengabdian, dan timbal balik atau
respon positif dari pihak sekolah baik guru dan khususnya siswa SMA Swasta Nasional Petatal.
Pengendalian diri berperan penting dalam menekan perilaku konsumtif, karena pengendalian diri
merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan emosional dan keinginan
sesaat dapat mencegah pembelian impulsif. Dengan adanya pengendalian diri yang baik, remaja
akan lebih mampu mempertimbangkan kebutuhan nyata, merencanakan keuangan secara bijak,
dan menetapkan prioritas dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu, materi pengendalian diri
menjadi salah satu hal yang mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja guna
menciptakan pola konsumsi yang lebih sehat, rasional, dan berkelanjutan.
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